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Abstrak. Ayu Lestari. 2012. UJI DAYA HASIL
BEBERAPA VARIETAS PADI (Oryza sativa L.)
DENGAN METODE SRI (The System of Rice
Intensification) DI KOTASOLOK

Penelitian tentang uji daya hasil beberapa
varietas padi (Oryza sativa L) dengan metode SRI (the
System of Rice Intensification) telah dilaksanakan di
Bandar Pandung Kecamatan Lubuk Sikarah Kelurahan
Tanah Garam, Kota Solok. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari sampai dengan April 2012. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji dan mendapatkan
varietas dengan hasil yang tertinggi, pada metode SRI.
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3
ulangan, seluruhnya terdiri dari 15 petak percobaan
dengan 64 tanaman pada masing-masing petak. Sebagai
perlakuan adalah beberapa varietas yaitu varietas IR42,
Anak Daro, Cisokan, IR66 dan Caredek. Variabel yang
diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman,
jumlah anakan per rumpun, jumlah anakan produktif pe
rumpun, persentase anakan produktif per rumpun, jumlah
gabah per malai, bobot gabah per malai, bobot gabah
bernas per malai, persentase gabah bernas per rumpun,
bobot 1000 butir, hasil tanaman per petak dan per hektar.
Data penelitian, dianalisis secara statistik dengan uji F
dan F hitung yang lebih besar dari nilai F tabel 5 % maka
dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf nyata 5 %. Berdasarkan dari hasil
percobaan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
varietas Caredek yang memberikan hasil tertinggi yaitu
10.42 ton/ha, pada variabel jumlah gabah per malai, bobot
gabah per malai, hasil tanaman per petak dan per hektar.

Kata kunci : Oryza sativa L., SRI

Abstract. Ayu Lestari. 2012. THE OBSERVATION’S
RESULT OF SOME RICE VARIETIES USING THE
SRI (the System of Rice Intensification) METHOD IN
SOLOKCITY

Observation about the test results of some rice
varieties (Oryza sativa L) with SRI (the System of Rice
Intensification) was examined in Bandar Pandung, Lubuk
Sikarah sub-district Tanah Garam village, Solok city. This
research was carried out from January until April 2012,
The purpose of this research was to determine the variety
with the highest yield using the SRI method. A complete
random design was used which consisted of 5 treatments
and 3 replications, giving 15 experimental plots with 64
plants in each plot. The varieties used were : IR42
varieties, Anak Daro, Cisokan, IR66, and Caredek.
Variables observed in this research were : plant height,
number of tiller per plant, number of productive tillers per

plant, percentage of productor tillers per plant, number of
grains per panicle, grain weight per panicle, pithy grain
weight per panicle, percentage of pithy grain per plant,
1000 grain weight, crop yield per plot and per hectare.
Research data were statistically analyzed using the F test
and if the result was statistically significant Duncan’s
Multiple Range Test (DNMRT) was used also at the level
5%. Result showed that rice variety of Caredek resulted in
the highest yield 10.42 tonnes/hectare, responses
including number of grain per panicle, grain weight per
panicle, crop yield per plot and per hectare.

Keyword : Oryza sativa L., SRI

I. PENDAHULUAN

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan
komoditas tanaman pangan utama di Indonesia karena
sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya
adalah beras. Permintaan akan beras terus meningkat
seiring bertambahnya jumlah penduduk, dan terjadinya
perubahan pola makanan pokok pada beberapa daerah
tertentu, dari umbi-umbian ke beras.

Badan Pusat Statistik (2011) melaporkan bahwa
produksi padi pada tahun 2010 sebesar 65,98 juta ton
gabah kering giling (GKG), naik 1,58 juta ton (2,46
persen) dibandingkan produksi tahun 2009. Kenaikan
produksi diperkirakan terjadi karena peningkatan luas
panen sebesar 234,54 ribu hektar (1,82 persen) dan
produktifitas sebesar 0,31 kwintal/hektar (0,62 persen).
Kenaikan produksi padi tahun 2010 sebesar 2.09 juta ton,
sedangkan realisasi produksi padi Januari-Agustus turun
sebesar 0.51 juta ton.

Penyebab rendahnya produksi padi di Indonesia
salah satunya karena pada umumnya petani masih
membudidayakan padi tidak sesuai aturan, seperti
pengolahan tanah dan pemberian takaran pupuk tidak
sesuai dengan ketentuan yang di anjurkan serta masih
mendominasinya petani mengunakan sistem
konvensional. Pada sistem konvensional budidaya padi
boros dalam pemakaian air, di mana pada sistem itu
sawah digenangi air terus-menerus sehingga kandungan
oksigen dalam tanah berkurang, sehingga secara tidak
langsung akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Selain itu menyebabkan perkembangan akar terganggu,
berkurangnya jumlah anakan total dan anakan produktif
serta memperlambat waktu panen. Pemindahan bibit
secara konvensional dari persemaian umumnya berumur
20-30 hari dengan 5-7 bibit perlubang tanaman bahkan
lebih. Umur bibit yang lama sebelum dipindahkan ke
lahan menyebabkan bibit telah menghasilkan anakan
ketika masih dipersemaian sehingga ketika bibit dicabut
maka pertumbuhan anakan akan terganggu. Penanaman
bibit yang terlalu banyak pada satu lubang tanaman
menyebabkan terjadinya persaingan, baik pada unsur
hara, cahaya serta ruang tumbuh sehingga anakan yang
terbentuk tidak maksimal (Armansyah, Sutoyo, dan
Angraini 2009).

Dalam usaha meningkatkan produksi padi perlu
dicari metode yang mungkin dilaksanakan oleh petani dan
memanfaatkan sumber daya alam. Tujuannya agar usaha
tersebut bisa dijalankan secara terus-menerus dan
berkelanjutan. Salah satu sumber daya alam yang perlu
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dipertimbangkan adalah pemakaian kompos jerami dan
pemakaian  air. Untuk itu, pemerintah  selalu
mengupayakan agar hasil meningkat dengan cara
intensifikasi dan ekstensifikasi. Ekstensifikasi lebih sulit
dilaksanakan dibandingkan dengan cara intensifikasi,
karena perluasan areal pertanaman padi. Cara intensifikasi
yang sering dilakukan antara lain pupuk berimbang,
sistem legowo, dan penggunaan varietas unggul berdaya
hasil tinggi. Cara intensifikasi yang dapat meningkatkan
hasil menjadi dua kali lipat adalah dengan metode SRI
(Rozen, 2009).

The System of Rice Intensification (SRI) adalah
praktek pengelolaan padi yang memperhatikan kondisi
pertumbuhan tanaman yang lebih baik, terutama dizona
perakaran, dibandingkan dengan teknik budidaya
konvensional. SRI dikembangkan di Madagaskar awal
tahun 1980 oleh Hendri de Laulanie, seorang pastor Jesuit
yang lebih dari 30 tahun hidup bersama petani-petani di
sana (Barkelaar, 2001). Pengembangan pola tanam padi
dengan metode SRI dititik beratkan pada beberapa hal
utama, antara lain: pemindahan bibit umur 8-15 hari,
jarak tanam 25 cm x 25 c¢m, tidak digenangi secara terus-
menerus, ditanam satu bibit per lobang tanam dan
pengairan secara periodik (Uphoff dan Fernandes, 2003).

Dalam metode SRI ini, hal yang perlu
diperhatikan adalah (1) transplantasi bibit muda, untuk
mempertahankan potensi pertambahan batang dan
pertumbuhan akar yang optimal sebagaimana dibutuhkan
oleh tanaman untuk tumbuh dengan baik, (2) menanam
padi dalam jarak tanam yang cukup lebar, sehingga
mengurangi kompetisi tanaman, (3) mempertahankan
tanah agar tetap teraerasi dan lembab, tidak tergenang,
sehingga akar dapat bernafas, untuk ini perlu manajemen
air dan pendagiran yang mampu membongkar struktur
tanah, (4) bibit yang dipindahkan kelapangan hanya 1
batang perlubang tanam, (5) menyediakan nutrisi yang
cukup untuk tanah dan tanaman, menjadikan tanah tetap
sehat dan subur sehingga dapat menyediakan hara yang
cukup dan lingkungan ideal yang diperlukan tanaman
untuk tumbuh. SRI memungkinkan meningkatkan hasil
padi sampai 100% dengan mengubah cara pengelolaan
tanaman, air dan hara (Barkelaar, 2001).

Dengan melakukan teknologi SRI, dapat
menghemat benih dan air. Pemakaian bibit dengan
teknologi SRI hanya 7kg/ha, selama ini petani
menggunakan bibit sebanyak 35-40 kg/ha. Dengan SRI
serangan hama dan penyakit tanaman berkurang,
sedangkan pada metode  konvensional, akibat
penggenangan selama fase vegetatif maka keong mas
akan merusak tanaman padi. Keuntungan ganda akan
diperoleh petani dengan mempraktekkan teknologi SRI
ini, karena disamping penghematan akan biaya produksi
juga dapat meningkatkan hasil menjadi dua kali lipat,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan
lahan ramah lingkungan (Rozen, 2009).

Di Indonesia berbagai informasi menyebutkan
bahwa SRI bisa menghasilkan gabah 12-16 ton/ha.
Walaupun hasil panen dilaporkan dalam bentuk GKP
(gabah kering panen), angka itu tetap jauh lebih tinggi
dari hasil rata-rata padi sawah konvensional yang sekitar

5 ton/ha GKG (gabah kering giling). Sementara itu,
pengembangan teknologi melalui pendekatan PTT
(pengelolaan tanaman terpadu) yang mengedepankan

faktor spesifik lokasi dinilai lebih cocok untuk
dikembangkan secara luas (Syam, 2006).
Selain  mendapatkan hasil produksi yang

melimpah, petani juga pasti menginginkan konsumennya
merasa puas terhadap barang yang dibelinya, diantaranya
dengan menanam varietas yang tepat dan disukai oleh
konsumennya. Pemilihan varietas yang tepat merupakan
salah satu tiang penting yang sangat menentukan nantinya
dalam keberhasilan pertumbuhan tanaman tersebut.
Pemakaian varietas yang berbeda, akan memberikan hasil
yang berbeda pula pada pertumbuhan tanaman dan hasil
tanaman. Varietas padi dengan rasa nasi yang enak
tentunya akan disukai oleh konsumen.

Di Sumatera Barat umumnya menyukai beras
dengan tekstur pera (tidak lengket). Kebiasaan makan
nasi bertekstur pera sudah membudaya dikalangan
masyarakat minang. Seperti yang diketahui beras yang
terkenal dan enak berasal dari Padang yaitu beras Solok.
Oleh karena itu, disini peneliti melakukan percobaan pada
5 varietas padi yang disukai oleh masyarakat Solok.
Namun agar peneliti dapat memberikan hasil yang lebih
baik, peneliti melakukan percobaan pada beberapa
varietas padi baik unggul maupun lokal, diantaranya
IR42, Anak Daro, Cisokan, IR66 dan Caredek.

Penggunaan varietas unggul pada suatu daerah
juga sangat menentukan faktor keberhasilan peningkatan
produksi padi. Jenis varietas unggul atau varietas lokal
kadang-kadang tidak cocok ditanam pada suatu daerah,
diantaranya rendah produksi dari suatu varietas tersebut
disebabkan faktor lingkungan yang tidak cocok dengan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, contohnya :
suhu, struktur tanah, jenis tanah, pH tanah. Varietas
unggul maupun lokal mempunyai daya adaptasi yang
berbeda dengan pola tanam yang diberikan, karena itu
perlu dilakukan pengujian terhadap varietas-varietas
unggul dan lokal dengan pola tanam metode SRI, karena
dari aspek lingkungan apakah jenis varietas tersebut bisa
tumbuh dan berkembang dengan baik serta menghasilkan
produksi secara optimal di tempat dilakukan pengujian.
Tujuan pengujian varietas unggul dan lokal ini yaitu
untuk mengetahui sifat-sifat varietas apakah cocok
dengan pola tanamyang diberikan.

Berdasarkan permasalahan dan uraian diatas
maka penulis melakukan penelitian yang berjudul “Uji
Daya Hasil Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa)
Dengan Metode SRI (The System of Rice
Intensification) di Kota Solok”. Tujuan  penelitian
adalah menguji daya hasil beberapa varietas padi yang
ditanamdi Kota Solok dengan metode SRI.

1. BAHAN DAN METODE
2.1 Tempat dan Waktu
Percobaan ini telah dilaksanakan di Bandar Pandung

Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuak Sikarah
Kota Solok, dengan ketinggian tempat 390 m dpl, suhu
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26°C dan curah hujan rata-rata 184 mm. Percobaan ini
dimulai pada bulan Januari sampai April 2012. Jadwal
percobaan dapat dilihat pada  Lampiran 1.
2.2 Bahan dan alat

Bahan yang digunakan adalah benih Varietas padi
yang digunakan IR42, Anak Daro, Cisokan, IR66 dan
Caredek. Deskripsi varietas padi dapat dilihat pada
Lampiran 3. Pupuk yang digunakan adalah pupuk dasar
(Kompos Titonia, Pupuk Kandang Sapi, dan Kompos
Jerami) dan pupuk buatan (Urea, SP36, dan KCI). Alat
yang digunakan adalah hand tractor, timbangan, tali rafia,
oven, cangkul, sabit, gunting, meteran, ember, karung
plastik, alat tulis, ajir, label, alat-alat tulis dan kamera.

2.3 Rancangan

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan 3 ulangan, sehingga seluruh percobaan terdiri
dari 15 petakan. Masing-masing petakan diambil secara
acak 6 tanaman sampel. Denah penempatan sampel
percobaan dapat dilihat pada Lampiran 5. Analisis
statistik dilakukan dengan uji F pada taraf nyata 5 %. Jika
F hitung lebih besar dari F tabel 5 %, maka dilanjutkan
dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT).
Sebagai perlakuan pada percobaan ini adalah, varietas :

IR 42 (A)
Anak Daro (B)
Cisokan ©
IR 66 (D)
Ceredek (B)

2.4 Pelaksanaan penelitian

2.4.1 Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan terlebih dahulu diari sampai
tergenang lalu dioalah dengan hand tractor. Lahan
dibajak sebanyak dua kali dimana setelah dibajak pertama
dilakukan penggenangan selama satu minggu agar
terbentuk pelumpuran. Lahan yang telah diolah dibuat 15
petakan percobaan masing-masing petakan dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan. Jarak antar petakan dibuat
selokan dengan lebar 50cm. Pada setiap petakan terdapat
8 barisan tanaman dan 8 larikan dengan populasi 64
rumpun.pemberian pupuk dasar dilakukan pada saat
pengolahan lahan pertama dan diinkubasi selama 3
minggu sesuai dengan rekomendasi masa inkubasi terbaik
percobaan Nurhayati Hakim et al (2010). Lahan yang
telah siap dibuat petakan, kemudian dilakukan
pengacakan berdasarkan RAL sesuai dengan rancangan
yang digunakan. Setelah itu, petakan siap ditanami sesuai
dengan letak perlakuan yang telah diacak.

2.4.2 Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman, benih padi yang
telah ditempatkan kedalam karung goni direndam pada air
yang mengalir selama 2 x 24 jam, kemudian benih
dikeluarkan dari karung goni tersebut dan diinkubasi
selama 24 jam sehingga benih berkecambah, dan benih di
semai dalam bak kecambah . Bibit padi yang telah
berumur 8 hari dicabut dengan hati-hati dan langsung
ditanam dengan jarak tanam 25 x 25 cm. Penanaman
dilakukan satu bibit per lubang tanam pada tempat yang
telah diberi tanda sebelumnya (Lampiran 6).

2.4.3 Pemupukan

Pemupukan dasar dilakukan pada saat pengolahan
lahan dengan cara pupuk kompos titonia, pupuk kandang
dan kompos jerami disebar merata pada setiap petakan.
Selanjutnya pupuk buatan, diberikan untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara tanaman padi yang diberikan % dari
rekomendasi, yaitu urea 100 kg/ha, SP-36 25 kg, dan
KCL25 kg/ha.

Pemberian pupuk buatan dilakukan sebagai berikut;
(@) urea diberikan dua kali, yaitu pemupukan pertama
pada saat satu minggu setelah tanam (MST) dengan dosis
50 kg/ha. Pemberian kedua umur 3 MST, (b) pupuk SP-
36 dan KCI diberikan pada saat tanam dengan dosis
masing-masing 25 kg/ha
2.4.4 Pemeliharaan

Penyiangan gulma dilakukan mulai dari 1 minggu
setelah tanam (MST). Penyiangan selanjutnya dilakukan
setiap pengamatan untuk mengatasi terjadinya persaingan
antara gulma dengan padi. Sedangkan pengendalian hama
dan penyakit dilakukan apabila terdapat tanaman yang
terserang hama atau terinfeksi penyakit dengan cara
memberikan pestisida nabati agar ramah lingkungan.
Pemberian air dilakukan menurut sistem SRI, yakni
kondisi lahan dijaga dalam keadaan lembab sampai
masuk fase generatif dan air pada petakan yang didalam
parit selalu ada. Pada fase generatif sampai padi berumur
25 hari sebelum panen sawah digenangi setinggi 3 cmdan
selanjutnya sawah dan termasuk parit dikeringkan sampai
panen.

2.4.5 Panen

Panen dilakukan pada saat tanaman padi telah
menguning lebih dari 90 % pada satu rumpun tanaman
dan daun sudah sempurna mengering. Gabah juga sudah
menguning dan keras, sehingga sukar dipecahkan. Panen
dilakukan dengan cara menyabit rumpun tanaman padi
kemudian gabah dirontokkan.

2.5 Pengamatan
2.5.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dimulai ketika tanaman
berumur 2 minggu setelah tanam (MST) dengan interval
pengamatan 1 minggu sampai terjadinya inisiasi malai.
Pengukuran dimulai dari ujung tiang standar sampai
ujung daun tertinggi dari tanaman padi dengan cara
meluruskan daun tersebut keatas, hasil pengukuran
ditambahkan dengan panjang tiang standar (50cm).

2.5.2. Jumlah anakan per rumpun (batang)

Pengamatan ini dilakukan pada saat padi berumur 2
minggu setelah tanam (MST), dengan interval satu
minggu. Pengamatan dilakukan sampai terjadinya inisiasi
malai atau akhir dari fase vegetatif, dengan menghitung
semua anakan yang muncul keatas permukaan tanah.
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2.5.3. Jumlah anakan produktif (batang)

Pengamatan jumlah anakan produktif tanaman
sampel dilakukan saat panen. Caranya dengan
menghitung anakan yang menghasilkan malai pada setiap
tanaman sampel.

2.5.4. Persentase anakan produktif per rumpun (%)

Pengamatan persentase anakan produktif ditentukan
dengan membandingkan antara jumlah anakan produktif
dengan jumlah anakan keseluruhan di kali 100% dengan
rumus :

Persentase anakan produktif
__ anakan produktf % 100 %

jumlah anakan
2.5.5. Jumlah gabah per malai

Pengamatan jumlah gabah per malai dihitung dengan
mengikutkan semua gabah yang terdapat pada setiap
malai, baik gabah bernas maupun gabah hampa dari
tanaman sampel. Pengamatan ini dilakukan satu kali pada
saat panen.

2.5.6. Bobot gabah per malai (g)

Pengamatan bobot gabah per malai ditentukan
dengan menimbang gabah per malai kemudiaan
dikonversikan pada kadar air 14%. Penghitungan gabah
dengan Rumus :

(100 —A)
Berat gabah kering pada KA 14 % =

Untuk mengukur kadar air A digunakan rumus :

Kadar air A = BB_BBK ¥ 100 9

B

Keterangan:

A = kadar air saat penimbangan
B = berat pada kadar air A

BB = berat gabah basah

BK = berat gabah kering

2.5.7. Bobot gabah bernas per malai (g)

Pengamatan bobot gabah bernas per malai diamati
dengan menimbang gabah bernas per malai yang terdapat
pada setiap tanaman sampel dikonversikan pada kadar air
14%.

2.5.8. Persentase gabah bernas per rumpun (%)

Persentase gabah bernas diambil secara acak pada
setiap tanaman sampel yang telah ditimbang bobot
keringnya dan kemudian ditimbang beratnya.
rumus: Gabah bernas

— X
(100 — 14)

jumlah gabah bernazs

X 100 9%

jumlah gabah pertanaman

2.5.9. Bobot 1000 butir gabah (g)

Pengamatan bobot 1000 butir gabah ditentukan
dengan menimbang 1000 butir gabah kering dari tanaman
sampel setelah itu dikonversikan pada kadar air 14%

2.5.10. Hasil per petak (kg)

Pengamatan hasil tanaman per petak dihitung dengan
menimbang semua gabah, baik yang bernaas maupun
yang hampa pada petakan, kemudian dikonversikan
kedalam KA 14% dengan rumus :

(100 —A)

140 =~
% (100 — 14)

Keterangan :
A = Kadar air saat penimbangan
B = Berat pada kadar air A

2.5.11 Hasil per Hektar
Perhitungan hasil per petak dilakukan setelah panen

dengan rumus :
Luas per Hektar

Luas ubinan

¥ Hasil per petak
Keterangan : A = hasil per hektar
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman
padi setelah dianalisis dengan menggunakan uji F
pada taraf 5% memperlihatkan pengaruh yang
berbeda nyata (Lampiran 6a). Rata-rata hasil
pengamatan tinggi tanaman padi, dengan perlakuan
beberapa varietas setelah diuji lanjut dengan
DNMRT pada taraf nyata 5% dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tahel 1, Tinggi tanaman beberapa varietas padi dengan metods SRI

Varizstas Tingei Tanaman {cm)
Ansk Daro 83.74.2

IR42 8388

Carzdek 7137680

IR66 7034 b

Cisokan 7006 b
EK=816"%

Angiz-ansis pada lzjur vanssama di dkod alsh homflkesd] yanzsams, barbeda tidak nyatz
menurut TNART pa,:]].a tarafnyatz 5%

Pada Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan
varietas padi menunjukan pengaruh yang berbeda
nyata. Varietas Anak Daro menunjukan tinggi
tanaman tertinggi yaitu 83, 74 cm dan yang terendah
adalah varietas Cisokan yaitu 70,06 cm.Dari tabel
juga terlihat bahwa varietas IR42, Anak Daro dan
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Caredek berbeda tidak nyata dan berbeda nyata
dengan Cisokan dan IR66.

Beragamnya tinggi tanaman padi diduga
karena lebih dominannya perbedaan varietas tersebut
secara genetik, hal ini diakibatkan karena
beragamnya asal varietas dan kemampuan daya
adaptasi  yang  berbeda terhadap  metode
SRI.Pertambahan tinggi tanaman bukan hanya
ditentukan oleh faktor genetik tapi juga oleh faktor
lingkungan. Kemampuan suatu genotip untuk
memunculkan karakternya tergantung dari kondisi
lingkungan  pertumbuhan,  apabila  kondisi
lingkungan tidak menguntungkan, maka sifat yang
dibawanya tidak dapat dimunculkan secara
maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wiramiharja (1974) bahwa tinggi tanaman adalah
faktor genetik dari tanaman itu sendiri dan variasi
tanaman merupakan faktor lingkungannya.

Penanaman beberapa varietas padi dengan
metode SRI ini, memperlihatkan bahwa tinggi
tanaman padi rendah dibandingkan deskripsinya
(Lampiran 3). Hal ini diduga karena masing-masing
varietas lebih  mendominasi dalam membentuk
anakan, sehingga mengakibatkan tinggi tanaman
rendah.

Alasan yang telah diungkapkan diatas
selanjutnya diperkuat pula dengan laju pertumbuhan
tinggi tanaman padi 2 MST sampai umur 7 MST
seperti yang tersaji pada Gambar 1.

Tinggri Tomamum {em)
T R =
A A T
by ]

2 3 4 5 8 7
Minggu Satelah Tanam (MET)

——IR42 i Anak dars Cisokan —=— IG5 Caradak

Gambar L.

Pada Gambar 1 memperlihatkan laju
pertumbuhan tinggi tanaman mulai dari 2 MST
sampai 7 MST terlihat hampir sama setiap
minggunya. Hal ini karena metode SRI memberikan
kondisi yang sama pada tanaman padi sehingga
masing-masing varietas mendapatkan ruang, sinar
matahari, dan unsur hara secara optimum. Pada fase
generatif tanaman padi terhenti pertambahan
tingginya karena fotosintat yang dihasilkannya tidak
lagi  digunakan untuk  perkembangan dan
pertambahan tinggi batang, namun dialihkan
keperkembangan dan pengisian bulir padi (fase
generatif).

Menurut Departemen Pertanian (1983)

tinggi tanaman maksimum, dapat digolongkan

sangat rendah (kurang dari 70cm), rendah (71-
100cm), sedang (101-130cm), tinggi (131-160cm),
dan sangat tinggi (lebih dari 160 cm). jadi pada
penelitian inibisa digolongkan bahwa IR42 dan
Anak Daro memiliki tinggi rendah, sedangkan
varietas Cisokan, IR66 dan Caredek memiliki tinggi
yang sangat rendah.

3.2 Jumlah Anakan Per Rumpun (batang)

Hasil pengamatan terhadap jumlah anakan
padi per rumpun setelah dianalisis dengan
menggunakan uji F pada taraf 5% memperlihatkan
pengaruh yang berbeda tidak nyata (Lampiran 6b).
Rata-rata hasil pengamatan jumlah anakan padi per
rumpun, dengan perlakuan beberapa varietas padi
pda metode SRI, dapat dilihat Tabel 2.

Taball, Jumlsh ansken per nmmpim bebsrapa varistas padi dengsn metods SFI

Varistas Jumlsh Ansksn Pgr Rumpun (batang)
IR42 42.05

Anal Daro 37.00

IE66 16.34

Caradsk 3555

Cisokan 34.00

EE=15]1%

Angcz-angha pada lajur vang sama babada tidak nyata menusat uji Fpada tarafnyata 5%

Pada Tabel 2 terlihat bahwa perlakuan
beberapa varietas padi memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata terhadap jumlah anakan per
rumpun tanaman padi SRI. Jumlah anakan per
rumpun berkisar antara 34.00 sampai 42.05 batang,
dan diantara beberapa varietas yang diuji, varietas
IR42 memperlihatkan jumlah anakan terbanyak
yaitu 42.05 batang sedangkan yang terendah varietas
Cisokan yaitu 34,00 batang.

Darwis (1979) menyatakan bahwa jumlah
anakan yang telah mencapai maksimum tidak dapat
bertahan sampai panen, tetapi lama-kelamaan
berkurang dan akhirnya tetap. Ditambah oleh
Soemartono, Samad, dan Hardjono (1984) anakan
yang tidak produktif akan mati karena persaingan zat
makanan yang ketat dan jumlah anakan akan tetap,
setelah masuknya stadia bunting.

SRI adalah sistem Intensifikasi padi yang
membuat sinergis tiga faktor pertumbuhan padi
untuk mencapai produktifitas maksimal. Tiga faktor
itu adalah  maksimalisasi  jumlah  anakan,
maksimallisasi pertumbuhan akar, dan
memaksimalisasi pertumbuhan dengan pemberian
suplai makanan, air, oksigen yang cukup pada
tanaman padi. Sarief (1985) menyatakan bahwa
ketersediaan unsur hara yang cukup pada saat
pertumbuhan tanaman akan meningkat aktifitas
fotosintesa sehingga diferensiasi sel akan lebih baik
dan mengakibatkan jumlah anakan meningkat.

Alasan yang telah diuraikan selanjutnya
diperkuat dengan laju pertumbuhan jumlah anakan
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total dari umur 2 sampai 7 MST seperti yang tersaji
pada Gambar 2.

45

a0
55 e
EI: =

: = -—’.-'_'.'.'."'..
20
. =
E [i

Jumlak anakan (batang)

Minggn setelah tanam (MST)
—#— IR42 @ Cisakan Anak Dare —<—IREE Carzdek

Gambar 2. Grafik pertambahan jumlah ansksn bebermpa varistas padi umur 2-7
MST pada metods SRI

Pada Gambar 2, terlihat bahwa laju
pertambuhan jumlah anakan mulai dari minggu ke 2-
7 MST berbeda setiap varietasnya. Terlihat pada
gambar diatas laju pertumbuhan anakan terbanyak
terdapat pada varietas IR42 dibandingkan dengan
varietas Anak Daro, Cisokan, IR66 dan
Caredek.Pada minggu 2-5 MST pertambahan jumlah
anakan relatif sama, tetapi pada 6 MST varietas
IR42 menunjukkan pertambahan anakan yang lebih
banyak dari varietas lainnya.

Perbedaan jumlah anakan per rumpun padi,
diduga karena perbedaan genetik dari beberapa
varietas yang diuji lebih dominan terhadap
pembentukan anakan. Perbedaan genetik ini
misalnya perbedaan dari fase phyllochrons pada
masing-masing varietas. Menurut Barkelaar (2001)
phyllochrons adalah  periode waktu antara
munculnya satu phytomer (satu sel batang, daun dan
akar yang muncul dari dasar tanaman).

Fase  phyllochrons  dipengaruhi  oleh
kemampuan dari masing-masing tanaman dalam
menyerap unsur hara, hal ini membuktikan bahwa
selain genetik, faktor lingkungan seperti halnya
ketersediaan ~ unsur  hara  jugaakan  sangat
mempengaruhi jumlah anakan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Lakitan (1993) bahwa pertumbuhan akan
baik bila unsur hara yang diserap dalam keadaan
optimum. Dwijoseputro (1994) juga menyatakan
bahwa tanaman akan tumbuh dengan baik dan subur
bila unsur yang dibutuhkan berada dalam jumlah
yang cukup dan bentuk yang sesuai untuk diserap
tanaman.

Sesuai dengan Departemen Pertanian Badan
Pengendalian Bimas (1977) menyatakan bahwa
jumlah anakan maksimum per batang dapat
digolongkan : sangat rendah (kurang dari 5 batang),
rendah (5-8 batang), sedang (9-12), tinggi (12-16
batang), sangat tinggi (lebih dari 16 batang). Untuk
varietas yang ditanam IR42, Anak Daro, Cisokan,
IR66 dan Caredek termasuk kedalam kategori sangat

tinggi (> 30 batang) karena ditanam dengan metode
SRI. Dimana jarak tanam yang lebar akan
membentuk anakan yang lebih banyak karena tidak
ada persaingan unsur hara antar tanaman.

3.3 Jumlah Anakan Produktif per Rumpun
(batang)

Hasil pengamatan terhadap jumlah anakan
produktif padi per rumpun setelah dianalisis dengan
menggunakan uji F pada taraf 5% memperlihatkan
pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 6¢). Rata-
rata hasil pengamatan jumlah anakan produktif
padi, dengan perlakuan beberapa varietas setelah
diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf nyata 5%
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tahel 3, Tumlsh anaksn produktiftsnamsn padi perrummm beberapa varistas
padi denganmatods SRI

Varistas jumlsh anakan produktf [batane]

IR66 12608
Cisolkan 232.36.8h
Caradsk 21.85 hg
Amnak Daro 11.52 od
IE42 2090 4
EK=073%

Angkz-anzha padz lzjur yanz sama di koot oleh horof kecil vanz sama, barbeda tidak nyata
menumt DNART pada taraf nyata 3%

Pada Tabel 3 terlihat bahwa perlakuan
beberapa varietas memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap jumlah anakan produktif
tanaman padi dengan metode SRI. Varietas IR66
memperlihatkan jumlah anakan produktif terbanyak
yaitu 22,60 batang sedangkan yang terendah varietas
IR42 yaitu 20.90 batang. Pada tabel juga terlihat
bahwa varietas IR42 berbeda nyata terhadap varietas
Cisokan dan kedua nya tidak berbeda nyata dengan
varietas Anak Daro, IR66 dan Caredek.

Perbedaan jumlah anakan produktif per
rumpun dari setiap varietas, disebabkan oleh jumlah
anakan maksimum dari setiap varietas tersebut juga
berbeda, hal itu dikarenakan jumlah anakan
produktif sangat dipengaruhi oleh anakan per
rumpun.Ini sesuai dengan hasil penelitian Ridwan
(2000) bahwa jumlah anakan produktif tanaman
dipengaruhi oleh jumlah anakan per rumpunnya,
semakin banyak jumlah anakannya, maka jumlah
anakan produktifnya juga semakin banyak.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
jika dibandingkan antara jumlah anakan produktif
varietas  Caredek hasil  penelitian  dengan
deskripsinya (Lampiran 2), maka anakan produktif
varietas Caredek yang dihasilkan dengan metode
SRI ini lebih tinggi yaitu 21.85 batang. Begitu juga
dengan varietas IR66 (22.60 batang), Anak Daro
(21.52 batang), Cisokan (22.36 batang), dan IR42
(20.90 batang) terlihat berbeda bila dibandingkan
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dengan deskripsi tanaman masing-masing. Dari
uraian diatas, maka dengan metode SRI ini dapat
dikatakan memberikan hasil yang lebih baik.Hal ini
disebabkan karena pada SRI terjadi hubungan yang
sinergis antara perkembangan dengan pertumbuhan
akar. Tanaman dapat menyerap lebih banyak hara
dan air yang dibutuhkan untuk lebih banyak
menghasilkan anakan (Defeng, Xianging dan
Yubing, 2002). Uphoff (2002) juga menyatakan
bahwa SRI bibit ditanam secara tunggal, sehingga
tidak terdapat kompetisi diantara akar tanaman yang
dapat menghambat pertumbuhan.

Menurut Zen, Zarwan, Bahar, Dasmal,
Artati, Aswardi dan Taufik (2002), anakan produktif
dapat dikelompokkan atas tiga tipe, yaitu anakan
kurang (kurang dari 12 batang per rumpun), anakan
sedang (13-20 batang per rumpun) dan anakan
banyak (lebih dari 20 batang per rumpun). Pada
tabel dapat dilihat bahwa diantara beberapa varietas
tersebut, jumlah anakan produktifnya tergolong
banyak karena anakan produktif dari setia varietas
melebihi 20 batang.

Jumlah  anakan produktif mengalami
pengurangan jika dibandingkan dengan jumlah
anakan per rumpun, disebabkan karena adanya
anakan yang mati dan anakan yang tidak produktif,
hal itu dikarenakan persaingan sesamanya untuk
mendaptkan unsur hara, cahaya dan air yang
dibutuhkan. Menurut Soemartono et al(1984),
anakan tidak produktif akan mati karena persaingan
zat makanan yang ketat dan jumlah anakan akan
tetap setelah masuknya stadia bunting.

3.4 Persentase Anakan Produktif per Rumpun
(%)

Hasil pengamatan terhadap persentase
anakan produktif padi per rumpun setelah dianalisis
dengan menggunakan uji F pada taraf 5%
memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata
(Lampiran  6d). Rata-rata hasil pengamatan
persentase anakan produktif —padi per rumpun,
dengan perlakuan beberapa varietas setelah diuji
lanjut dengan DNMRT pada taraf nyata 5% dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabsl 4, Persentass anakan produltifper rummm beberspavaristas padi dengan
matoda SRI

Varistas Parsentaseanakan produltif parrummm (34)
Cisokan ILlla

Anak Daro 63248

IR66 62,812

Carsdek 4775 b

IR42 4377 b

EE=1238%

Anghz-anshs pada lzjor vanz jamadi ikot olsh homfkeci] vans sams, berbeda ridak nyata
menumt DNMRT pada taraf nyata 3%

Pada Tabel 4 terlihat bahwa perlakuan
beberapa varietas memperlihatkan hasil yang
berbeda nyata.Varietas Cisokan menunjukkan
jumlah anakan produktif tanaman terbanyak yaitu
71,17 % dan yang terendah varietas IR42 vyaitu
45.77%. Dari Tabel 4 juga terlihat bahwa varietas
Anak Daro, Cisokan tidak berbeda nyata dengan
varietas IR66 tetapi keduanya berbeda nyata dengan
varietas IR42 dan Caredek.

Persentase anakan produktif untuk setiap
varietas berbeda nyata. Menurut IRRI (International
Rice Research Institute) persentase anakan yang
produktif padi jenis lokal lebih kurang 50%
sedangkan untuk padi unggul berkisar 75%.Dari
hasil pengamatan persentase anakan produktif semua
varietas tergolong kurang produktif (47-72%).

3.5 Jumlah Gabah per Malai (butir)
Hasil pengamatan terhadap jumlah gabah

per malai setelah dianalisis dengan menggunakan uji
F pada taraf 5% memperlihatkan pengaruh yang
berbeda nyata (Lampiran 6e). Rata-rata hasil
pengamatan jumlah gabah per malai, dengan
perlakuan beberapa varietas setelah diuji lanjut
dengan DNMRT pada taraf nyata 5% dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tsebel 3. Jumlah Gabshperhlalsi bebermpa varistas padi dengan Matods SEI

Varistas Jumlsh Gabah par Malai (butir)
Carad=k 2illa

Amnsk Daro 20830 b

IRS6 17122 «

Cisokan 14589 cod

IR4Z 13484 4

EE =26 11 %

Anghz-ansia Eﬁcd,; lzjur yang mg ikuti alsh hurof kecil vans sama, berbeda ridak nyatz

menurut TNART pada téraf nyatz 5%

Pada Tabel 5 terlihat bahwa perlakuan
beberapa varietas menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata. Varietas Caredek menunjukkan rata-
rata jumlah gabah per malai terbanyak yaitu 238,22
butir dan yang terendah IR42 yaitu 134,84 butir.
Dari tabel juga terlihat bahwa jumlah gabah per
malai dari varietas yang diuji dengan metode SRI,
memperlihatkan perbedaan yang nyata diantara
semua perlakuan. Varietas Caredek dan Anaka Daro
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, namun
varietas IR66 dan IR42 tidak berbeda nyata dengan
Cisokan.

Perbedaan dari jumlah gabah per malai
diduga disebabkan oleh pengarun genetik dari
masing-masing kultivar yang berbeda. Namun selain
dari pengaruh genetik, faktor lingkungan pun
mempengaruhi jumlah gabah per malai. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Darti (1992) bahwa sifat
masing-masing genetik dan lingkungan tempat
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tumbuh dari varietas, akan mempengaruhi kepadatan
butir tiap malai, jumlah butir tiap malai juga akan
mempengaruhi jumlah gabah yang terbentuk. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Darwis (1979) bahwa
jumlah gabah yang terbentuk pada masing-masing
malai ditentukan oleh jumlah cabang malai, dimana
masing-masing akan menghasilkan gabah.

Pada beberapa varietas yang digunakan
dlam perlakuan juga berpengaruh terhadap jumlah
gabah per malai, karena jumlah gabah per malai
setiap varietas bervariasi tergantung varietas yang
digunakan baik itu varietas lokal maupun unggul.
Hal ini terbukti pada varietas Caredek jumlah gabah
per malai lebih tunggi dibandingkan varietas Anak
Daro, IR66, Cisokan, dan IR42. Hal ini diduga
varietas Caredek lebih memberikan respon terhadap
metode SRI.

3.6 Bobot Gabah per Malai (g)

Hasil pengamatan terhadap bobot gabah per
malai setelah dianalisis dengan menggunakan uji F
pada taraf 5% memperlihatkan pengaruh yang
berbeda nyata (Lampiran 6f). Rata-rata hasil
pengamatan bobot gabah per malai, dengan
perlakuan beberapa varietas setelah diuji lanjut
dengan DNMRT pada taraf nyata 5% dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tahel £, Bobot gabah per maslai beberapa varistss padi dengan metode SEI

WVaristas Bobot Gabah per Walai (g)

Caradek 3398
IR§6 325a
Cisokan 290 b
Anak Daro 273 b
R42 233 ¢
KK=0,317%

Anghz-anghs pada lzjur vangsama di ikuti oleh horof beoil vang sama, berbeds tidsk myata
mennrt DNMRT pada tar=f nyata 3%

Pada Tabel 6 terlihat bahwa bobot gabah per
malai menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata.
Varietas Caredek menunjukkan rata-rata bobot
gabah per malai tertinggi yaitu 3.59 g dan yang
terendah varietas IR42 yaitu 2.33 g. Dari tabel juga
terlihat bahwa varietas IR42 berbeda nyata terhadap
perlakuan lainnya, sedangkan Anak Daro tidak
berbeda nyata terhadap Cisokan tetapi berbeda nyata
dengan IR66, Caredek dan IR42.

Beratnya bobot gabah gabah per malai ini
mencerminkan status hara yang diserap oleh
tanaman, dengan ini dapat dilihat status hara yang
diserap tanaman sama atau komposisi haranya tidak
jauh berbeda, sehingga memberikan pengaruh yang
sama terhadap bobot gabah per malai. Bobot gabah
suatu biji sangat penting karena erat hubungannya

dengan besar hasil. Tinggi rendahnya bobot gabah
per malai tergantung banyak atau sedikit jumlah
butir pada malai. Pada famili Graminae bobot gabah
per malai terdapat pada jaringan penyimpan
(endosperm). Zat makanan yang terdapat dalam
endosperm ini berasal dari karbohidrat yang
sebagian besar diambil dari cadangan karbohidrat
yang terbentuk sebelum  keluarnya malai.
Pembentukan karbohidrat tersebut sangat tergantung
pada tersedianya unsur hara dan faktor lingkungan
lainnya juga berperan sebagai salah satu komponen
penting dalam proses metabolisme (Darwis,1979).
3.7 Bobot Gabah Bernas per Malai (g)

Hasil pengamatan terhadap bobot gabah
bernas per malai setelah dianalisis dengan
menggunakan uji F pada taraf 5% memperlihatkan
pengaruh yang berbeda nyata (Lampiran 6g). Rata-
rata hasil pengamatan bobot gabah bernas per malai,
dengan perlakuan beberapa varietas setelah diuji
lanjut dengan DNMRT pada taraf nyata 5% dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabsl 7. Bobot gabah bamas parmalsi bebampa varists padi dmzan matoda SRI

Varistas Bobot gabah bemas per malai (g)
Caradak 3ila

IR66 313 b

Cisokan 270 e

Ansk Daro 243 d

IR42 221 4

EE=040%

Angiz-angia pada lzjur vanzsama di dkooti olsh homfkecil vang sama, berbeda tidak nyatz
menumt DWAET pada taraf nyata 3%

Pada Tabel 7 terlihat bahwa perbedaan
beberapa varietas menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata. Varietas Caredek menunjukkan rata-
rata tertinggi pada bobot bernas per malai yaitu 3.52
g dan yang terendah Varietas IR42 yaitu 2.21 g. Dari
tabel juga terlinat bahwa varietas Caredek berbeda
nyata dengan semua perlakuan, sedangkan Anak
Daro tidak berbeda nyata dengan IR42.

Banyak atau sedikitnya gabah bernas per
malai ditentukan oleh lingkungan seperti air, unsur
hara, dan cahaya matahari. Pada metode SRI
pengaturan sistem jarak yang teratur, sehingga
berpengaruh terhadap kondisi lingkungan, terutama
sirkulasi udara lebih lancar, cahaya dan unsur hara
yang didapatkan lebih seragam kemudian persaingan
antar rumpun juga berkurang. Hal ini cukup
membantu dalam pengisian gabah disamping
merangsang pembentukan gabah. Semakin berat
gabah dari suatu tanaman diduga disebabkan oleh
semakin baik proses lemma dan palea, sehingga
dapat menyebabkan terjadi peningkatan gabah
bernas setiap malai. Manurung dan Isunadji (1988)
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menyatakan ukuran butir malai sangat ditentukan
oleh ukuran kulit yang terdiri dari lemma dan palea.

Bobot gabah suatu biji sangat penting
karena erat hubungannya dengan besar hasil. Tinggi
rendahnya bobot gabah per malai tergantung banyak
atau sedikit jumlah butir pada malai. Pada famili
Graminae bobot gabah per malai terdapat pada
jaringan penyimpan (endosperm). Zat makanan yang
terdapat dalam endosperm ini berasal dari
karbohidrat yang sebagian besar diambil dari
cadangan karbohidrat yang terbentuk sebelum
keluarnya malai. Pembentukan karbohidrat tersebut
sangat tergantung pada tersedianya unsur hara dan
faktor lingkungan lainnya juga berperan sebagai
salah satu komponen penting dalam proses
metabolisme (Darwis,1979).

3.8 Persentase Jumlah Gabah Bernas per
Rumpun (%)

Hasil pengamatan terhadap persentase
jumlah gabah bernas per rumpun setelah dianalisis
dengan menggunakan uji F pada taraf 5%
memperlihatkan pengarun yang berbeda nyata
(Lampiran  6h). Rata-rata hasil pengamatan
persentase jumlah gabah bernas per rumpun, dengan
perlakuan beberapa varietas padi pada metode SRI,
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tahel &, Persertasajumlah gabah bernas per rumpun beberapa varistas padi
dengan matods SEI

Variztas Parsentase gabsh bamas par mumpun (%)

Cisokan
IR66

92.44
91.87
Anak Daro 90.60
Carsdek 89,87

IR42 BB.32

EK=6,34 %

Angkz-angha pada lzjur vang sama, berbeda tidak nyatz menumi uji F pada taafovaz 5%

Pada Tabel 8 terlihat bahwa persentase
jumlah gabah bernas dengan perlakuan beberapa
varietas pada metode SRIrelatif sama. Persentase
gabah bernas per rumpun yang tertinggi adalah
varietas Cisokan yaitu 92.44 % dan yang terendah
varietas IR42 yaitu 88.32 %.

Dari tabel juga terlihat bahwa setiap varietas
yang diuji, menunjukkan pengaruh yang sama
terhadap persentase jumlah gabah bernas per
rumpun tanaman padi pada metode SRI, hal ini
diduga dikarenakan pemupukan kalium dan fosfor
diberikan sesuai dengan rekomendasi umum dan
sama pada setiap petakan percobaan, sehingga
diduga setiap varietas perlakuan tidak kekurangan
unsur hara tersebut.

Hal ini sesuai dengan pendapat Soegiman
(1982), bahwa kalium pada tanaman padi berperan
dalam pembentukan butir gabah padi, sehingga

mengurangi gabah hampa. Tisdale dan Nelson
(1975) juga menyatakan, bahwa dengan adanya
fosfor dalam jumlah optimum di dalam tanah dapat
meningkatkan ~ pertumbuhan  akar,  sehingga
pengangkutan unsur hara dari dalam tanah berjalan
lancar menuju bagian-bagian tanaman.

Persentase gabah bernas per rumpun juga
mengacu pada produktifitas dan kualitas hasil.
Terbentuknya persentase gabah bernas yang
dihasilkan, maka semakin tinggi hasil produksi dari
suatu varietas. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Suseno (1975) cit Wardhana (2006) menyatakan
bahwa jumlah anakan produktif sebagian besar
ditentukan selama fase vegetatif, jumlah gabah per
malai selama fase reproduktif dan bobot suatu gabah
selama fase masak. Salah satu faktor yang
mendukung dalam memperoleh gabah bernas yaitu
lingkungan terutama ketersediaan air selama fase
reproduktif untuk pembentukan bulir padi.

3.9 Bobot 1000Butir Gabah (g)

Hasil pengamatan terhadap bobot 1000 butir
gabah setelah dianalisis dengan menggunakan uji F
pada taraf 5% memperlihatkan pengaruh yang
berbeda nyata (Lampiran 6i). Rata-rata hasil
pengamatan bobot 1000 butir gabah, dengan
perlakuan beberapa varietas setelah diuji lanjut
dengan DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabsl 9, Bobot 1000 butic gsbah, heherapa varistas padi dengan matods 5RI

Varistas Bobot 1000 butir (g)

Cisokan 0 a

IR&6 1238

IR42 19 ab

Carzdek 1733 b

Ansk Daro 133 ¢

EE=13%1%

%ﬂu;u-?nnz{f\ c%—_]l]‘iui;_:fni&&ilﬂ_un alzh humfkesil yangsama, berbeda tidak nyata

Pada Tabel 9 terlihat bahwa perlakuan
varietas menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata.
Rata-rata bobot 1000 butir yang teringgi terdapat
pada varietas Cisokan yaitu 20 g dan yang terendah
varietas Anak Daro yaitu 15.5 g yang dihitung pada
kadar air yang sama (14%). Hal ini diduga karena
perbedaan genetik dari masing-masing varietas. Dari
tabel juga terlihat bahwa varietas IR42 berbeda
nyata dengan Anak Daro dan tidak berbeda nyata
dengan varietas Cisokan, IR66 dan Caredek. Jika
dibandingkan dengan deskripsi tanaman (Lampiran
2) semua varietas mengalami penurunan bobot 1000
butir gabah, ini diduga karena genetik varietas
tersebut kurang mampu beradaptasi dengan
lingkungan saat pengisian malai. Darwis (1979) juga
menerangkan bahwa bobot 1000 butir gabah bernas
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ditentukan oleh ukuran butir, namun ukuran butir itu
sendiri sudah ditentukan selama malai keluar,
sehingga perkembangan karyopsis dalam mengisi
butir sesuai dengan ukuran butir yang telah
ditentukan. Bobot 1000 biji menggambarkan
kualitas dan ukuran biji. Ukuran biji tergantung pada
hasil asimilat yang disimpan. Alasan yang telah
diuraikan sebelumnya diperkuat dengan perbedaan
bulir padi dari masing-masing varietas yang tersaji
pada Gambar 3.

’ ¥ ) ]
g 2 > ol
| y Y \
» | 3
IR42 ,.‘t.Lu'( (ko Clsotan (R 66 Cefetels
Gambar 3, Bulir Beberapa Varistas Padi dengan Matods SRI

Pada Gambar 3, terlihat bahwa varietas
Cisokan mempunyai bulir yang lebih besar
dibandingkan varietas lainnya. Perbedaan bulir
beberapa varietas padi pada metode SRI sangat
berpengaruh terhadap variabel jumlah gabah per
malai, bobot gabah per malai dan hasil tanaman per
petak. Varietas Cisokan memiliki bulir yang besar
dari varietas lainnya, namun pada variabel jumlah
gabah per malai dan bobot gabah per malai sedikit,
sehingga hasil tanaman per petak juga sedikit.
Begitu juga sebaliknya, pada hasil tanaman per
petak yang terbanyak vyaitu varietas Caredek
(4.17kg) yang dipengaruhi oleh variabel jumlah
gabah per malai dan bobot gabah per malai yang
banyak, meskipun bulir nya kecil tapi memiliki butir
yang bernas.

Pada bobot 1000 butir ini gabah yang
diambil adalah gabah yang bernas. Perbedaan bobot
1000 butir gabah dari setiap varietas disebabkan
genetik dari setiap varietas yang berbeda. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Yoshida (1981) bahwa
bobot 1000 butir gabah bernas lebih ditentukan oleh
sifat genetiknya. Menurut Jumin (2002) bahwa
organ-organ yang menghasilkan mempunyai batas
genetika dalam hal ukuran maksimumnya, jadi tidak
mungkin laju pertumbuhan organ tanaman tersebut
dapat ditingkatkan dengan meningkatkan secara
berlebihan jaringan pensuplai asimilat.

3.10 Hasil Tanaman per Petak (Kg) dan per
Hektar (ton)

Hasil pengamatan terhadap hasil tanaman
per petak (kg) dan hasil per petak (ton) setelah
dianalisis dengan menggunakan uji F pada taraf 5%
memperlihatkan pengarun yang berbeda nyata
(Lampiran 6j). Rata-rata hasil pengamatan hasil
tanaman per petak dan per hektar, dengan perlakuan
beberapa varietas setelah diuji lanjut dengan
DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tgbe] 10, Hasiltanaman par patalk-dan per haktar pada bebarapa varistas padi

denem mstods SR
Varistas Hasil per patak (kg) Hasil per haktar (ton)
Carzdsk 417.a 1042 a

Ansk Daro 407 2 10.17 a

IR56 3908 975 a
Cisokan 330 b 823 b
IR42 103 b 757 b
EK= 036%

Ansiz-angha pads lzjur vans sams di kot olsh humflecil yang sams, berbeda tidak nyata
mennmt DWMERT pada taraf nyatz 5%

Pada Tabel 10 terlihat hasil tanaman per
petak dari beberapa varietas padi dengan metode
SRI berkisar antara 3.03 kg — 4.17 kg. Pada tabel di
atas juga terlinat hasil per hektar dari beberapa
varietas padi berkisar antara 7.57 — 10.42 ton. Hasil
per petak dan per hektar dari beberapa varietas padi
dengan metode SRI ini, memperlihatkan perbedaan
yang nyata.

Dari Tabel 10 terlihat bahwa varietas
Caredek, Anak Daro dan IR66 berbeda tidak nyata,
tetapi berbeda nyata dengan varietas Cisokan dan
IR42. Varietas Caredek mendapatkan hasil tertinggi
dan yang terendah yaitu varietas 1R42. Berbeda
nyatanya perlakuan ini disebabkan oleh pengaruh
jumlah anakan produktif per rumpun. Semakin
sedikit jumlah anakan produktif per rumpun maka
akan menurunkan hasil tanaman. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Darwis (1979), bahwa hasil
tanaman padi ditentukan oleh komponen hasil antara
lain jumlah anakan produktif.

Selain itu hal ini diduga karena perbedaan
genetik dari masing-masing varietas yang juga
menjadi penyebab perbedaan hasil atau produksi.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Kamal (2001),
perbedaan produksi total disebabkan oleh perbedaan
komposisi genetik dari masing-masing kultivar padi,
sehingga responnya terhadap lingkungan juga
berbeda. Tidak hanya genetik, faktor lingkungan
juga berpengaruh pada produksi tanaman,
lingkungan yang berpengaruh tersebut berupa

Ayu Lestari

Page 10



Hasil penelitian

Budidaya Tanaman Pangan (2012)

cahaya matahari, curah hujan dan unsur hara dalam
tanah. Tingginya intensitas cahaya matahari dan
curah hujan yang rendah dapat mempengaruhi
komponen hasil yang pada akhirnya akan
mempengaruhi hasil. Kemampuan tanaman dalam
menyerap unsur hara dalam tanah juga tergantung
dari masing-masing varietas.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
jika dibandingkan antara hasil per hektar semua
varietas dengan deskripsinya (Lampiran 3), maka
hasil per hektar semua varietas yang diperoleh
dengan metode SRI ini lebih tinggi. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa dengan metode SRI ini dapat
meningkatkan hasil panen tanaman padi tersebut.

Tabel 11. Daya Hasil Beberapa Varietas dengan
Metode SRI
+

Varistaz [JAF [ JGAL | BG
(btg) | (butic)| M(g) | (£

BEGERI %% EITOOTHT THH
GIBE | Gig) | (Kg) | (ton)

e

JizEN] 090 [ T34 I35 111 B8.31 [§] 303

AnskDar [ITXI [I0EF[I73 12143 90.80 125 14071100
Cisokan |[IZ.36 | [AZEF[I50 [ZI70 TIA IO 330 81T
jiziE] I280 [ITTZI[3I5 [ 313 9187 153 350 7%
Ceredek [ILES [ZIRII[3SD [331 B9.ET 73314171042

Dari tabel terlihat bahwa varietas Caredek
mempunyai hasil yang tinggi dibandingkan dengan
varietas lain. Hal ini disebabkan karena varietas
Caredek memiliki gabah yang bernas dengan jumlah
gabah yang banyak dalam satu malai, sehingga
mempengaruhi jumlah gabah per malai, bobot gabah
bernas per malai, dan persentase gabah bernas per
rumpun sehingga meningkatkan hasil tanaman per
petak serta per hektar.

Pada tabel terlinat hasil per hektar yang
diperoleh semua varietas lebih tinggi dibandingkan
deskripsinya (Lampiran 3). Pada deskripsinya
varietas IR42 yaitu 5 ton/ha sedangkan hasil yang
didapatkan sebanyak 7.57 ton/ha, Anak Daro yaitu
5.65 ton/ha sedangkan hasil yang didapatkan
sebanyak 10.17 ton/ha, Cisokan yaitu 4.5 ton/ha
sedangkan hasil yang didapatkan sebanyak 8.25 ton/
ha, IR66 yaitu 4.5 ton/ha sedangkan hasil yang
didapatkan sebanyak 9.75 ton/ha, dan Caredek yaitu
5.01 ton/ha sedangkan hasil yang didapatkan
sebanyak 10.42 ton/ha. Hal ini diduga karena
metode SRI vyang digunakan memang dapat
meningkatkan hasil tanaman padi tersebut.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Dari hasil percobaan yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa varietas Caredek yang
memberikan hasil tertinggi yaitu 10.42 ton/ha, pada
variabel jumlah gabah per malai, bobot gabah per
malai, hasil tanaman per petak dan per hektar.

5.2 Saran
Diharapkan pada penelitian selanjutnya
menggunakan varietas Caredek dengan

menggunakan metode SRI, agar hasil yang lebih
optimal dapat diperoleh.
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